ran  shootimg di

gs produksi film

Imuln:hnpmupmﬁlm. out selesal di
3, 2008). Tugas diri seorang produser s : gluruh tim
sesuni dengan tujuan yang telah di tetapkan poupim dalam aspek
1 produksi, yang di mana telah di s@ !

( L 2013), S

: dehinn rut !Eﬂ'ﬂﬂiﬁ' 2014), dalam
dan lainnya saling terhubung, berkaitan dan tida o0, di pisahkan secara masing-
masing. Proses produksi yang dimulai dari adanya suatu ide yang kemudian di
kembangkan dalam bentuk naskah dan akhirnya di visualisasikan menjadi sebuah
bentuk film.



Dalam produksi film produser harus wajib menerapkan empat fungsi manajemen
produksl, yaitu mulsi dari perancanasn (planming), pengorganisasian forgenizing,
pengkordinasian/pengarahan ffeading), dan pengawasan fcomtrofling). Pada tahap pra
produksi, sebagai seorang produser membuat sebuah perancanaan (planning) yang
sangut matang untuk memperoleh hasil van imal dan tercapal mya tujuan yang

film panjang, film pm:lak

durasinya dikatakan film pﬁhdekmhmkandummynynhu 15 menit atau 30 menit,
proses pengambilan gambar juga pendek berbeda dengan film layar lebar yang
diprodusi kalangan professional.



Film pendek juga merupakan medium eksperesi serfa mengandung pesan
personal dari subjektifitas pembuatannya. Film juga berperan sebagai sarana
komunikasi yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang menyajikan cerita,
penistiwa musik, drama humor. dan sajion teknis lainnya pada masyarakat wosum
{ Sumarno, ]995] Film peuﬂek dnpat memilih durasi singkat-singkatnya apabila ide

i Tidak sedikit pula ide-ide cerita

alia, Kanads dan Ameriks Serikat, fim g
danhtulumhglmmp

jurusan film atun orang maupun sekelo

anl&faduasahﬂbﬂlymgkuhnhdl?ﬂg}mknﬂnbemﬂmﬂmﬂnthn]mm
perbedaan budaya ini membuat kedua sahabat ini semakin mengerti akan budaya satu
sama lainnya dengan menggunakan aksen dalam berbicara. Perbedaan dari bohasa
vang ada di delam film mi dirasakan lebih menank dan menganglkut kebudayan yang



ada di Indonesia di kalangan anak muda maupun mahasiswa, pada jaman sekarang
mulai banyak orang yang berbicara dengan bahasa yang kebarat-baratan. Proses
produksi ini jugs menjadi tantangan bagi penulis untuk bekerja lebih professional
dalam mengelola produksi film.

Dalam penulisan naskah film “KhindusHuma" ini di sepakali tiga tokoh yang
it | agai tokoh utama dalam cerita yang
berlatar belakang kil umisica Selatan, Bondri tokoh

Tenggara Timur dan Tbu Twan

Berdasarkan latar belokang masalah yang nk.aa:n..u:lapun TuImusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana peran produser dalam pembuatan film
“Khindu Hurma™?



1.3 Tujuan

Tujuan dalam penilitian ini yaitu untuk mengetahui peran produser dalam film
“Khindu Huma",

1.4. Manfaat
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